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» GAMBARAN UMUM PEREKONOMIAN

KONDISI PEREKONOMIAN DUNIA

Tahun 2011 merupakan tahun yang berat bagi perekonomian dunia,
dikarenakan berbagai krisis yang harus dihadapi yang diakibatkan
oleh meningkatnya harga komoditas dan krisis keuangan yang
melanda negara-negara Eropa. Lambatnya pemulihan ekonomi dan
tingginya tingkat pengangguran ikut berimbas pada rendahnya
tingkat konsumsi masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang, khususnya di Asia
cenderung lebih baik berkat konsumsi domestik yang stabil. Namun
dalam hal ekspor, krisis yang terjadi di Eropa dan Amerika turut
memberi andil terhadap penurunan ekspor. Hal ini tentunya juga akan
berimbas kepada melambatnya kecepatan pertumbuhan ekonomi di
Asia secara keseluruhan.

Dengan diberlakukannya ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) dan
harmonisasi ASEAN untuk sektor kosmetika dimana impor menjadi
lebih mudah, biaya bea masuk menjadi 0% dan tidak lagi
diperlukannya proses registrasi produk namun cukup dengan
dilakukan notifikasi produk, membuat tingkat persaingan usaha
menjadi lebih kompetitif, baik ditingkat nasional, regional maupun
ditingkat Internasional. Sedangkan untuk sektor jamu, dengan adanya
pengetatan pasar ASEAN yang membuat pendaftaran atau registrasi
produk-produk jamu menjadi lebih sulit dan memerlukan waktu yang
cukup lama.

KONDISI PEREKONOMIAN INDONESIA

Secara garis besar, kondisi perekonomian Indonesia selama tahun
2011 dapat dikatakan bertumbuh dengan cukup baik. Meningkatnya
jumlah masyarakat golongan menengah menandakan adanya
pertumbuhan pendapatan dan disertai dengan konsumsi dalam
negeri yang kuat.Mengalirnya investasi penanaman modal baik dari
dalam maupun luar negeri juga ikut membantu pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

Hal ini juga tercermin dari tingkat inflasi yang masih terkendali,
stabilitas politik, penundaan kenaikan tarif dasar listrik dan bahan
bakar, serta penilaian dari dunia internasional yang semakin membaik
dimana terjadi peningkatan rating investasi Indonesia menjadi "BBB-"
atau “layak investasi” yang dilakukan pada 15 Desember 2011 oleh
lembaga pemeringkat "Fitch Rating".
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D ECONOMIC REVIEW

CONDITION OF GLOBAL ECONOMIC

2011 was a hard year for global economics due to many crises to be
faced. It was caused by the increase of commodity price and financial
crisis which hit European countries. The slowdown of economic
recovery and the raise of unemployment rate also impact the low of
public consumption rate.

The economic growth of developing countries, especially Asia, tends
to be better because of the stable domestic consumption.
Nevertheless, in matter of export, crises occurred in Europe and
America also contributes to the decrease in export. It certainly also
leads to the slowdown of economic growth in Asia overall.

With the implementation of ASEAN-China Free Trade Area
(ACFTA) and ASEAN harmonization in cosmetic sector where
imports become easier, the cost of import duty become 0% and
no longer needed to product registration process, but enough to
do a product notification, make the competition more
competitive, at both national, regional and international level. As
for the herbal medicine sector, with the tightening of the ASEAN
market which makes the registration process become more
difficult and requires a more time.

CONDITION OF INDONESIA ECONOMIC

In broad outline, the condition of Indonesia economics during 2011
may be said as well growing. The increase of middle class population
number indicates the growth of income as well as strong domestic
consumption. The flow of both domestic and foreign capital
investment also contributes to help Indonesia economic growth.

It is also reflected from inflation rate which under control, politics
stability, delay of electricity and fuel rate increment, and assessment of
international community which getting better for the increase of
Indonesia investment rate becomes “BBB-" or “investment grade’,
which carried out on 15 December 2011 by rating agency "Fitch
Rating".



D KINERJA KEUANGAN

PENINGKATAN PENJUALAN

Pada tahun 2011 Perseroan mencatat penjualan secara konsolidasi
sebesar Rp.406 Miliar dibandingkan dengan Rp.369 miliar pada tahun
2010, meningkat sebesar 10%.

Pendapatan usaha perseroan terdiri dari penjualan lokal sebesar
Rp.382 miliar atau 94% dari jumlah pendapatan usaha perseroan dan
penjualan ekspor sebesar Rp.24 miliar atau 6% dari jumlah
pendapatan usaha perseroan.

LABA USAHA

Perseroan senantiasa berusaha untuk meningkatkan perbaikan kinerja
dan efisiensi biaya, sehingga di tahun 2011 perseroan memperoleh
laba usaha sebesar Rp.41 miliar, naik sebesar Rp.4 miliar atau 12%
dibandingkan tahun 2010 sebesar Rp.37 miliar.

LABA BERSIH

Didorong dengan meningkatnya nilai penjualan dan juga
penggunaan sumber daya secara efektif, laba bersih perseroan untuk
tahun 2011 adalah sebesar Rp.27,8 miliar, meningkat sebesar
Rp.3 miliar atau 14% dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar
Rp.244 miliar. Perseroan juga mencatatkan laba bersih per saham
(EPS) tahun 2011 sebesar Rp.65 / saham.

D FINANCIAL PERFORMANCE

SALES GROWTH

On 2011, the Company recorded sale in consolidation of IDR 406
billion, and if it is compared to IDR 369 billion on 2010, increase 10%.

The operating revenue of Company consists of domestic sale of
IDR 382 billion or 94% of the amount of operating revenue of
Company and export sale of IDR 24 billion or 6% of the amount of
operating revenue of Company.

INCOME FROM OPERATIONS

The Company trying to improve its performance and cost efficiency.
Net Income in year 2011 amounted IDR 41 billion, increased
IDR 4 billion or 12% compared to previous your 2010 amounted
IDR 37 billion.

NET INCOME

The Company, from time to time, strives for increasing performance
improvement and cost efficiency, so that on 2011 the Company
obtained operating profit of IDR 27.8 billion, increase IDR 3 billion or
14% compared to IDR 24.4 billion of 2010. Company booked basic
earnings per share (EPS) for year 20011 amounted IDR 65 / share.
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Berjam-jam Beraktifitas,

Berhari-hari Pegalnya

Tanpa disadari kegiatan rutin sering menyebabkan
ketegangan pada otot pundak dan leher Anda
hingga mampu berakibat fatal. Segera relaksasi
dengan Relaxing Neck & Shoulder Spray dari
Taman Sari Royal Heritage Spa, ramuan alam
berkhasiat tradisi keraton. Dengan sensasi hangat
aromatik dalam kemasan spray yang higienis,

jalani kembali aktifitas dengan penuh kesegaran.
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ASET LANCAR

Perseroan mengalami peningkatan untuk aset lancar tahun 2011
sebesar Rp.36 miliar atau 12% dibandingkan dengan tahun 2010.
Jumlah aset lancar Perseroan untuk tahun 2011 dan 2010
masing-masing sebesar Rp.326 miliar dan Rp.291 miliar. Peningkatan
terjadi pada piutang usaha dan juga persediaan dimana hal tersebut
berkaitan langsung dengan peningkatan penjualan Perseroan.

ASET TIDAK LANCAR

Di tahun 2011 Aset tidak lancar Perseroan meningkat sebesar Rp 428
juta, dengan total aset tidak lancar Rp 96 miliar tahun 2011 dan
Rp.95,5 miliar tahun 2010.

JUMLAH ASET

Jumlah Aset Perseroan tahun 2011 sebesar Rp 422 miliar, meningkat
sebesar Rp.36 miliar atau 9% dibandingkan dengan tahun 2010
sebesar Rp.386 miliar. Peningkatan cukup material terjadi pada jumlah
aset lancar perseroan.

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Kenaikan liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar Rp.14
miliar, dengan total liabilitas jangka pendek sebesar Rp.52 miliar pada
tahun 2011 dan Rp.38 miliar pada tahun 2010. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh adanya peningkatan pembelian bahan baku yang
dilakukan Perseroan akibat dari adanya renovasi pabrik sehingga
untuk menjamin pasokan persediaan perlu ditingkatkan.

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas jangka panjang tahun 2011 sebesar Rp.12 miliar, meningkat
sebesar Rp.1,4 miliar atau 13% dibandingkan tahun 2010 sebesar
Rp.10,6 miliar. Hal tersebut disebabkan adanya peningkatan dalam
liabilitas imbalan kerja.

JUMLAH LIABILITAS

Jumlah liabilitas tahun 2011 sebesar Rp.64 miliar naik Rp.15 miliar
atau 31% dibandingkan dengan tahun 2010 sebesar Rp.49 miliar,
dengan faktor penyebab terbesar dari kenaikan liabilitas jangka
pendek.

LIKUIDITAS HUTANG DAN KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Kemampuan Perseroan dalam melunasi liabilitas lancar di tahun 2011
adalah sangat tinggi karena Perseroan memiliki aset lancar sebesar
Rp.326 miliar dengan liabilitas lancar sebesar Rp.52 miliar dan tingkat
kolektibilitas piutang Perseroan semakin baik.

PENGENDALIAN RESIKO

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan menghadapi resiko yang
dapat berpengaruh negative terhadap kelancaran usaha, pendapatan
usaha maupun kondisi keuangannya. Berikut adalah uraian mengenai
resiko-resiko utama yang dihadapi perseroan dan upaya mitigasi yang
dilakukan.
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CURRENT ASSET

The current asset of the Company on 2011 increased to IDR 36 billion
or 12% compared to the same on 2010. The amount of current asset
of the Company on 2011 and 2010 respectively were IDR 326 billion
and IDR 291 billion. The increase was occurred in account receivable
and inventory which those were directly related to the sale increase of
Company.

NON-CURRENT ASSET

On 2011, non-current asset of the Company increase to IDR 428
million, with total non-current asset IDR 96 billion on 2011 and
IDR 95.5 billion on 2010.

TOTAL ASSET

Total asset of the Company on 2011 was IDR 422 billion, increase IDR
36 billion or 9% compared to IDR 386 billion on 2010. The increase in
quite material occurred in the amount of total current asset of
Company.

SHORT TERM LIABILITY

The increase of short term liability of Company was IDR 14 billion,
with total of short term liability was IDR 52 billion on 2011 and IDR 38
billion on 2010. Such increase was resulted by the increase in raw
material purchase carried out by the Company due to factory
renovation and to mantain and ensure the supplay.

LONG TERM LIABILTY

Long term liability on 2011 was IDR 12 billion, increase IDR 1.4 billion
or 13% compared to IDR 10.6 billion on 2010. Such increase was
resulted by the increase in employee benefit liability.

TOTAL LIABILITY

Total liability on 2011 was IDR 64 billion, increase IDR 15 billion or
31% compared to IDR 49 billion on 2010, with the most causing factor
was the increase of short term liability.

PAYABLES LIQUIDITY AND RECEIVABLES COLLECTIBILITY

The ability of Company to settle current liabilities on 2011 was very
high because Company had current asset of IDR 326 billion with
current liability of IDR 52 billion and level of receivables collectability
of Company was getting better.

RISK CONTROL

In operating its business, Company faces risks which may have
negative impact to the continuity of business, operating revenue or its
financial condition. Followings are description on major risks faced by
Company and mitigation efforts carried out.
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Resiko Kredit

Resiko kredit perseroan terutama terkait dengan piutang usaha.
Perseroan melakukan penjualan hanya kepada pihak ketiga yang
dikenal dan dapat dipercaya secara kredit (credit worthy). Kebijakan
perseroan adalah bahwa setiap calon pelanggan yang berniat untuk
melakukan pembelian secara kredit harus melalui prosedur verifikasi
terlebih dahulu. Selain itu juga, saldo piutang dimonitor secara
berkelanjutan. Sebagai hasilnya, eksposur perseroan terhadap piutang
tak tertagih menjadi tidak signifikan. Selanjutnya, Perseroan tidak
terekspos terhadap konsentrasi resiko kredit yang tinggi atas asset
keuangannya.

Eskposur kredit maksimal perseroan sama dengan nilai tercatat aset
keuangannya per 31 Desember 2011 sebesar Rp.170.527.609.761 (lihat
catatan 6).

Resiko Likuiditas

Perseroan mengelola resiko likuiditas dengan cara memastikan sebisa
mungkin bahwa perseroan selalu memiliki dana yang cukup untuk
memenuhi liabilitasnya pada saat jatuh tempo, baik itu dalam keadaan
normal maupun kondisi dana yang ketat, tanpa harus menghadapi
resiko kerugian yang tidak pantas atau rusaknya reputasi perseroan.
Caranya termasuk memonitor proyeksi arus kas bulanan, mengatur
dan menegosiasi pendanaan dengan institusi keuangan, bila
diperlukan, untuk mengatasi dampak fluktuasi dalam arus kasnya.

Resiko Nilai Tukar Mata Uang

Resiko mata uang asing adalah resiko dimana nilai wajar atau arus kas
masa mendatang dari suatu instrumen keuangan karena perubahan
dari nilai tukar mata uang asing. Pengaruh dari resiko perubahan nilai
mata uang asing terutama berasal dari aktivitas usaha perusahaan
(ketika pendapatan dan beban didominasi mata uang yang berbeda
dari mata uang fungsional perusahaan), dan investasi pada anak
perusahaan diluar negeri.

Pengaruh fluktuasi nilai tukar atas perusahaan dan anak perusahaan
berasal dari nilai tukar antara Dollar Amerika Serikat, Ringgit Malaysia
dan Rupiah.

Perusahaan dan anak perusahaan memonitor secara ketat dari nilai
tukar mata uang asing sehingga dapat mengambil langkah-langkah
yang menguntungkan perusahaan dan anak perusahaan pada waktu
yang tepat. Manajemen tidak menganggap perlu untuk melakukan
transaksi forward / swap mata uang asing saat ini. Aset dan liabilitas
moneter yang signifikan dari perusahaan dalam mata uang asing pada
tanggal 31 Desember 2011 disajikan pada catatan 29.

Resiko Suku Bunga
Kecuali kas dan setara kas serta hutang bank jangka pendek, semua
instrument keuangan perseroan tidak menanggung bunga. Pengaruh
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Credit Risk

Credit risk of Company mainly is related to operating receivables.
Company carries out sale only to the third parties which recognized
and reliable in credit (credit worthy). The policy of Company is that
each prospective customer who intends to purchase in credit must get

through prior verification procedure. Besides, receivables balance is
monitored continuously. As the result, Company exposure toward bad
debts is not significant. Further, Company is not exposed against the
high credit risk concentration over its financial assets.

The maximal credit exposure of Company is equivalent to the carrying
value of its financial asset per 31 December 2011 in the amount of
IDR 170,527,609,761 (see note 6).

Liquidity Risk

Company maintains liquidity risk by ensuring whenever possible that
Company always has sufficient fund to fulfill its liability on due date,
either in normal condition or tight condition of fund, without any
obligation to face the risk of inappropriate loss or damage of
Company reputation. The methods are including, monitoring
projection of monthly cash flow, arranging and negotiating any
funding with financial institutions, if necessary, to overcome
fluctuation impact on its cash flow.

Currency Exchange Rate Risk

Foreign currency risk is the risk in which fair value or future cash flow
of a financial instrument because of the change of foreign currency
exchange rate. The effect of risk of foreign currency rate change
mainly comes from operating activities of Company (when revenues
and expenses are dominated by currency different to functional
currency of Company) and investments on subsidiary overseas.

The effect of exchange rate fluctuation on Company and subsidiary
comes from exchange rate among United States Dollar, Malaysia
Ringgit, and Rupiah.

Company and subsidiary monitor strictly from foreign currency
exchange rate so that able to take any steps that benefit to Company
and subsidiary on the proper time. The management does not deem
necessary to carry out forward transaction/foreign currency swap
recently. Asset and significant monetary liability of Company in
foreign currency on 31 December 2011 are presented in note 29.

Interest rate risk
Except cash, cash equivalent, and short-term bank payable, all
financial instruments of Company do not bear any interests.
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dari resiko fluktuasi tingkat suku bunga berhubungan dengan
pinjaman jangka pendek dan jangka panjang perseroan yang
dikenakan suku bunga mengambang. Perusahaan dan anak
perusahaan memonitor secara ketat fluktuasi suku bunga pasar dan
ekspektasi sehingga dapat mengambil langkah-langkah yang paling
menguntungkan perusahaan secara tepat waktu. Manajemen tidak
menganggap perlunya melakukan swap suku bunga pada saat ini.

» SUMBER DAYA MANUSIA

Persaingan pasar saat ini semakin kompetitif sehingga perlu
meningkatkan pertumbuhan berkesinambungan. Oleh karena itu
Perseroan memandang bahwa sumber daya manusia merupakan
bagian dari modal Perseroan. Dalam upaya mengembangkannya
ditemui beberapa tantangan diantaranya adalah membangun sumber
daya manusia (human capital) yang yang mempunyai kemampuan dan
kemauan terus berkembang menghadapi persaingan pasar ini.

Salah satu upaya yang dilakukan Perseroan untuk membangun
kekuatan sumber daya manusia (human capital) yang kompeten
adalah melalui aktifitas training, seminar ataupun workshop. Selama
tahun 2012 Perseroan telah mengadakan pelatihan baik internal
training, in house training maupun public training untuk
meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia. Adapun
In house training yang pernah dilaksanakan antara lain; GMP (Good
Manufacturing Practices), training Salesmanship, Managing Service
Excellent Training, dan sebagainya.

Dalam upaya memenuhi standar internasional dalam bidang produksi
maka karyawan diberikan Pelatihan GMP (Good Manufacturing
Practices) langsung dari pihak yang berkompeten. Untuk memenuhi
standar dalam mutu dan lingkungan maka karyawan diberikan
Pelatihan 1SO 9001:2008 dan SO 14001:2004. Kemampuan tim sales
pun ditingkatkan melalui Salesmanship Training.

Panitia Pembina Kesehatan dan Keselamatan Kerja (P2K3) secara
berkala melakukan Patroli Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).
Untuk mencegah penyebarluasan narkoba dilingkungan kerja maka

karyawan dilatih langsung oleh BNN-RI (Badan Narkotika Nasional-RI).
Karyawan secara berkala juga diperiksa kesehatannya melalui medical
general check up. Gerakan donor darah diikuti oleh karyawan masih
tetap dilakukan secara berkala.
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The effect of risk of interest rate fluctuation relates to short and long
term loan of Company which imposed floating interest rate. Company
and subsidiary monitor strictly fluctuation of market interest rate and
expectation so that able to take the most beneficial steps for Company
on the proper time. The management does not deem necessary to
carry out interest rate swap recently.
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karyawan dilatih langsung oleh BNN-RI (Badan Narkotika Nasional-Rl).
Karyawan secara berkala juga diperiksa kesehatannya melalui medical
general check up. Gerakan donor darah diikuti oleh karyawan masih
tetap dilakukan secara berkala.

Perhatian peningkatan kesejahteraan karyawan selalu diberikan
melalui penyertaan dalam program Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Jamsostek). Disediakan pula Dokter Perusahaan dan Poliklinik di
pabrik. Juga diberikan tunjangan hari raya, bonus, dan insentif. Untuk
tunjangan kesehatan Perseroan mengikutsertakan karyawan berserta
keluarganya dalam program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK)
Jamsostek. Selama ikut serta dalam JPK karyawan merasakan manfaat
berarti. Sehingga karyawan memiliki semangat kerja tinggi dan
produktifitasnya meningkat.

Dalam rangka menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan
sekitar, instansi pemerintah, dan pihak lain yang berkepentingan
dengan Perseroan dilakukan melalui berbagai upaya. Diantaranya
melalui pertemuan rutin dengan tokoh masyarakat. Kemudian
mengadakan kegiatan keagamaan dengan melibatkan warga sekitar
serta kegiatan lain-lain.

» PEMASARAN

Sepanjang tahun 2011, pasar produk kosmetik dan perawatan
tubuh Indonesia semakin kuat, hal ini didukung oleh meningkatnya
kondisi makro ekonomi secara umum, anggaran periklanan dan
promosi dari para pemain di industri kosmetik dan personal care,
peluncuran berbagai produk baru serta meningkatnya jumlah
outlet ritel modern di seluruh Indonesia.

Mustika Ratu pun ikut berperan dalam gairah pasar ini, peluncuran
produk produk perawatan badan yaitu Kopi Body Care dan Pepaya
Body Care yang melengkapi Zaitun Body Care yang telah menuai
sukses di 2010, telah menjadi penopang pertumbuhan penjualan
Persero yang cukup signifikan ditahun 2011 ini. Dengan
mengusung efikasi produk yang khas, kualitas yang baik dan harga
yang relatif terjangkau, 2 produk ini mudah diterima oleh
konsumen Indonesia.
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Puteri Body Cologne dalam format spray yang mengusung tema
Fashionista telah menjadi pilar baru di Brand Puteri yang memang
identik dengan Fragrance Expert untuk kalangan remaja. Peluncuran
2 varian baru Red Glam dan Rebelista Body Mist Cologne diawal
tahun telah berhasil memperbesar share Puteri di kategori cologne
wanita. Kini Puteri Fashionista memiliki 5 varian yang unik yaitu
Jeans Lover, Harajuku Queen, Pretty Chic, Red Glam dan Rebelista.

Tak kalah menariknya, pasar perawatan wajah dan tubuh eksklusif
untuk pria juga bertumbuh dengan pesat. Mustika Ratu yang
memilki Brand khusus produk pria BASK, yang membawa Body
Cologne sebagai produk unggulannya, juga menunjukkan
pertumbuhan yang cukup signifikan sebesar 25% dimana ditahun
sebelumnya telah bertumbuh lebih dari 300%.

Untuk meremajakan penampilan beberapa produk unggulan
melakukan renovasi kemasan yang cukup signifikan, sehingga
tampak lebih segar dan modern sesuai dengan harapan konsumen
tanpa meninggalkan ciri khas Mustika Ratu yang elegan dan alami.
Beberapa produk yang melakukan rejuvenasi kemasan seperti: Ratu
Mas Lulur Kocok, Taman Sari Royal Heritage Seri Home Spa.

Sukses di 2011 tidak lepas dari dukungan komunikasi pemasaran
untuk seluruh merek utama dan produk-produk unggulan Persero,
mencakup kegiatan above the line terutama iklan TV Print dan
media luar ruang serta kegiatan below the line guna meningkatkan
awareness, mempererat hubungan dengan para konsumen serta
meningkatkan loyalitas.

Beberapa iklan baru telah diluncurkan di 2011 menambah
rangkaian iklan produk-produk lainnya yang telah ada untuk
memperkenalkan produk produk baru seperti Kopi Body Care,
Pepaya Body Care, Red Glam dan Rebelista Body Mist Cologne juga
Ratu Mas Lulur Kocok.

Selain dengan hadirnya produk-produk baru, peremajaan tampilan
kemasan dan formula, pertumbuhan volume penjualan Perseroan
juga didorong oleh anggaran periklanan dan promosi yang
meningkat, jangkauan distribusi yang semakin luas, serta
peningkatan product visibility baik di outlet ritel modern maupun
tradisional.
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PT Mustika Ratu, Tbk.
berpartisipasi di acara
Pekan Raya Jakarta

PT Mustika Ratu, Tbk.
participated in
Pekan Raya Jakarta Event

Puteri Body Cologne in spray format which suggests theme of
Fashionista has become a new pillar in Puteri Brand which identical
to Fragrance Expert for teenagers. The launching of two new
variants, Red Glam and Rebelista Body Mist Cologne, in the
beginning of year has succeeded in increasing the share of Puteri in
category of women cologne. Now, Puteri Fashionista has five unique
variants, which are Jeans Lover, Harajuku Queen, Pretty Chic, Red
Glam, and Rebelista.

Another interesting subject was, the market of facial and body
treatment exclusive for men is also growing rapidly. Mustika Ratu
which has special brand for men product, BASK, and with body
cologne as its excellent product, also shows significant growth of
25% where in the previous year has grown more than 300%.

To rejuvenate the look of several excellent products, the Company
carried out significant renovation on the packaging so that they
look fresher and modern pursuant to the consumers’ expectation
without omitting the special characteristics of Mustika Ratu which
are elegant and natural. Several products which have packaging
rejuvenation were Ratu Mas Lulur Kocok, Taman Sari Royal Heritage
Home Series Spa.

Success on 2011 cannot be separated from the support of
marketing communication for all main marks and excellent products
of the Company which including above the line activities, like TV
and printed advertisements as well as outdoor media, and below
the line activities to increase awareness, tighten relationship with
the consumers, and to raise loyalty.

Several new advertisements which have been launched on 2011
adds the sequence of commercials of other products existed to
introduce the new products like, Kopi Body Care, Pepaya Body Care,
Red Glam, Rebelista Body Mist Cologne, and Ratu Mas Lulur Kocok.

In addition to the existence of new products, rejuvenation of
package appearance and formula, the growth of selling volume of
the Company is also stimulated by the increasing advertisement and
promotion budget, the broadening distribution coverage, and the
increasing of product visibility either in modern or traditional retail
outlet.



» PENJUALAN & DISTRIBUSI

Perseroan merupakan perusahaan nasional yang bergerak di bidang
Industri Kosmetik dan Personal Care (FMCG) memiliki komitmen memaju-
kan produk-produk asli Indonesia. Yang memiliki komitmen memajukan
produk-produk asli Indonesia, dimana pada proses distribusinya pun tetap
mengusung tinggi nilai kearifan budaya sehingga menciptakan kekeluar-
gaan yang erat dengan distributor dan konsumen.

Departemen sales dan marketing Perseroan selalu bersinergi sehingga
kegiatan Above The Line (ATL), Below The Line (BTL) dan merchandising
selalu berjalan dengan tema yg sama. Dalam kegiatan promosi dan
merchandising, Perseroan setiap tahunnya melalui Divisi Sales Distribution
dan Divisi Sales Development senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan
yang intens untuk memperkenalkan dan mempromosikan produk-produk
dan inovasi terbaru.

Perseroan meningkatkan distribusi dengan menunjuk subdistributor
sampai pada tingkat Kabupaten di seluruh daerah Indonesia. Pada tahun
2012 peningkatan tersebut difokuskan pada segmen general
trade/tradisional outlet. Produk yang diandalkan untuk mendukung hal
tersebut adalah produk unggulan yang dikemas dalam bentuk renceng,
dengan tujuan agar dapat menjangkau daya tarik konsumen agar dapat
membeli produk Mustika Ratu. Pertumbuhan outlet juga tidak luput dari
perhatian Perseroan, hal ini dibuktikan dengan peningkatan jumlah outlet
sebesar 151% yang semula berjumlah 79,880 outlet menjadi 200.000
outlet.

Untuk menyatukan visi dan misi dengan pihak lain, Setiap tahunnya
Perseroan telah mengadakan pertemuan/ rapat secara rutin dilakukan
setiap tiga bulan , enam bulan dan tahunan dengan para distributor,
branch manager, area menager dan area supervisor.

Keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan Perseroan tetap memfokuskan
strategi pada sistem AVI yaitu Availability, Visibility, Inventory sehingga
dapat terus menerus meningkatkan eksisitensi sebagai Market leader dan
memperluas pangsa pasar.

Membina hubungan yang baik dengan para pelanggan dan meningkat-
kan loyalitas konsumen merupakan hal yang terpenting bagi Perseroan
seperti dicontohkan, pada divisi Customer Service yang secara rutin
menyelenggarakan kegiatan Consumer gatering dan setiap 3 (tiga) bulan
sekali menerbitkan newsletter yang disebarkan baik melalui post/curier
service maupun secara elektronik (email blast) kepada pelanggan maupun
konsumen potensial, dan meng-update serta memperbanyak database
para konsumen, Hal tersebutmerupakan kegiatan yang dapat memberikan
kepusan bagi para pelanggan maupun kosumen Perseroan.

Mobil operasional Perseroan
Corporate operational car
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